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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN DEEP BREATHING EXERCISE TERHADAP
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Pendahuluan: Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) merupakan penyakit
progresif yang ditandai dengan hambatan aliran udara kronis dan sering
menyebabkan penurunan saturasi oksigen, terutama saat eksaserbasi akut.
Intervensi non-farmakologis seperti Deep Breathing Exercise (DBE) mulai
diterapkan sebagai strategi keperawatan untuk memperbaiki fungsi pernapasan.
Metode: Penelitian ini merupakan studi intervensi deskriptif yang dilakukan di
IGD RSD dr. Soebandi Jember terhadap seorang pasien laki-laki usia 42 tahun
dengan diagnosis PPOK. Intervensi berupa dua sesi DBE dalam waktu 6 jam, dan
data dikumpulkan melalui observasi frekuensi napas dan saturasi oksigen sebelum
dan sesudah intervensi.

Hasil: Sebelum intervensi, frekuensi napas pasien adalah 30x/menit dengan SpO-
93%. Setelah sesi pertama DBE, frekuensi napas menurun menjadi 27x/menit dan
SpO: meningkat menjadi 95%. Setelah sesi kedua, frekuensi napas menjadi
23x/menit dan SpO: meningkat menjadi 97%. Pasien juga melaporkan perbaikan
gejala subjektif seperti rasa sesak yang berkurang.

Pembahasan: Penerapan DBE terbukti efektif dalam meningkatkan saturasi
oksigen dan menurunkan frekuensi napas. Teknik ini aman, sederhana, serta dapat
dijadikan intervensi mandiri keperawatan untuk mendukung perawatan pasien
PPOK secara non-farmakologis di layanan gawat darurat.

Kata Kunci: PPOK, Deep Breathing Exercise, Saturasi Oksigen,
Keperawatan, IGD
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